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ABSTRAK

Ermelinda Wea :Makna Simbolis Neka Tana Dalam Upacara Kematian Di
Desa Embu Nggena Kecamatan Ende Kabupaten Ende. Skripsi. Ende:
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan Universitas Flores, 2021 Pembimbing | Dra. Maria Gorety
Djandon, M.Si dan Pembimbing Il Dentiana Rero, S.Pd, M.Pd.

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
proses pelaksanaan neka tana dalam upacara kematian di Desa Embu Nggena
Kecamatan Ende Kabupaten Ende, (2) Apa makna simbolis neka tana dalam
upacara kematian di Desa Embu Nggena Kecamatan Ende Kabupaten Ende.
Tujuan dari peneliti ini adalah (1) untuk mengetahui proses pelaksanaan neka tana
dalam upacara kematian di Desa Embu Nggena Kecamatan Ende kabupaten Ende
dan (2) untuk mengetahui makna simbolis neka tana dalam ritual kematian di
Desa Embu Nggena Kecamatan Ende Kabupaten Ende. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori semiotika yang digagaskan oleh Ferdinan de
Saussure. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Subjek yang dipilih adalah masyarakat Desa Embu Nggena. Teknik
pengumpulan data yang digunakan teknik observasi ,wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui penjayian data, verifikasi
data serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses
pelaksanaan neka tana pada masyarakat di Desa Embu Nggena masih tetap
dilaksanakan, Dalam pelaksanaannya peran mosalaki sangat kuat, dimana tanpa
adanya mosalaki, maka neka tana tidak dapat dilakukan dan kepada keluarga duka
akan mendapat masalah dalam hidupnya. Dalam kehidupan masyarakat di Desa
Embu Nggena, neka tana dalam hubungannya dengan upacara kematian memiliki
makna yang sangat mendalam. Adapun makna neka tana dalam upacara kematian
di Desa Embu Nggena terdiri dari makna religious, makna budaya makna historis.

Kata kunci: neka tana, upacara kematian, masyarakat.



ABSTRACT
Ermelinda Wea: The Symbolic Meaning of Neka Tana in a Death Ceremony in
Embu Nggena Village, Ende District, Ende Regency. Essay. Ende: History
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, University
of Flores, 2021 Supervisor | Dra. Maria Gorety Djandon, M.Si and Advisor I
Dentiana Rero, S.Pd, M.Pd.

The problems in this study are (1) How is the process of implementing neka
tana in the death ceremony in Embu Nggena Village, Ende District, Ende
Regency, (2) What is the symbolic meaning of neka tana in the death ceremony in
Embu Nggena Village, Ende District, Ende Regency. The aims of this research
are (1) to determine the process of implementing neka tana in the death ceremony
in Embu Nggena Village, Ende District, Ende Regency and (2) to find out the
symbolic meaning of neka tana in death rituals in Embu Nggena Village, Ende
District, Ende Regency. The theory used in this study is the semiotic theory
proposed by Ferdinand de Saussure. This research uses qualitative method with
descriptive research type. The subjects chosen were the people of Embu Nggena
Village. Data collection techniques used were observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques were carried out through presenting data,
verifying data and drawing conclusions. The results of this study indicate that the
process of implementing neka tana in the community in Embu Nggena Village is
still being carried out, in its implementation the role of mosalaki is very strong,
where without mosalaki, neka tana cannot be done and the bereaved family will
have problems in their lives. In the life of the people in Embu Nggena Village,
neka tana in relation to the death ceremony has a very deep meaning. The
meaning of neka tana in the death ceremony in Embu Nggena Village consists of
religious meaning, cultural meaning, historical meaning.

Keywords: neka tana, death ceremony, community.
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Neka Tana

Su’a

Ae

Dhera

Dhepa

Mera

Petu

Ka

Kote

Raki

Reta

Watu

Ngga'e

Mae

Raze

Ono

GLOSARIUM

: mengorek tana

: tofa

s air

> memberi

: pegang

- duduk

; panas

> makan

: pakaian

: kotor

: diatas

> batu

: tuhan

:roh

: dibawah

: minta
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Moi : simpan

Woso - banyak

Mata : meninggal

Ata :orang

Dewa . Allah

Re’e - busuk

Sua Somba : doa secara adat.
Mosalaki : pemangku adat
Tu > antar

Moke : tuak
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